
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Silek harimau merupakan warisan budaya minangkabau yang masih ada 

hingga sekarang. Tokoh pendirinya memiliki kisah tersendiri dalam 

mengembangkan silek harimau ini. Dalam perkembangannya terdapat kisah-kisah 

dari tokoh perintisanya yang dapat dipelajari. Disamping itu secara keseluruhan 

masih mempertahankan budaya lama atau kearifaannya. Hal tersebut tentu unik 

yang justr karena hal tersebutlah menjadikan silek harimau bertahan dalam 

perubahan zaman. Dalam jalannya penelitian, penulis melakukan observasi, 

wawancara menndalam namun dengan pertanyaan bebas, dan menggunakan alat-

alat dokumentasi seperti kamera dan handphone.  

Guru silek harimau dahulu Bapak Syafrudin ( almarhum ) dan guru silek 

harimau sekarang yakni Mak Edi jo ameh merupakan tokoh sangat penting dalam 

sejarah silek harimau ini. Ayah dan anak tersebut merupakan pondasi utama dari 

sasaran silek harimau, yang mana menurut mereka mempertahankan aspek ideal 

dan filosofi lama adalah sebuah hal yang mutlak dan tidak bisa dipengaruhi oleh 

zaman. 

Selanjutnya dari keseluruhan permasalahan dan hasil dari penelitian ini, 

penulis sampai pada kesimpulan bahwa silek harimau di sasaran mak edi yang 

berada di Paninggahan ini merupakan aliran silek yang masih ada walaupun dalam 

pelestariannya tak begitu nampak pergerakannya karena jumlah murid yang 



 
 

sedikit yang dipengaruhi oleh sifat dari sasaran yang tertutup atau konservatif. 

Meskipun demikian, dalam pasang surutnya silek harimau tetap menjaga 

kearifannya dan tetap diwariskan menurut cara idealnya hingga sekarang. 

B .Saran 

Saran dalam penulisan ini penulis tujukan kepada anak sasian, karena 

ditangan anak sasianlah kelangsungan silek dapat terpelihara. Anak sasian harus 

dapat menyeimbangkan silek dan perubahan zaman yang dari waktu ke waktu 

akan terus menerobos masuk kesetiap segi kehidupan. Berani tampil dengan apa 

yang ada dalam silek harimau tanpa mengurangi kekhasannya menurut penulis 

adalah salah satu faktor utama dalam melestarikan silek harimau. 

 


